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ABSTRACT 

Setiap tahunnya, tingkat pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi terus meningkat. Situasi ini menjadi 

tantangan bagi mahasiswa sebagai calon tenaga kerja untuk mempersiapkan diri secara maksimal. Penguasaan 

soft skill dan hard skill serta peningkatan motivasi menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan agar 

mahasiswa mampu bersaing dan beradaptasi di dunia kerja. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan 

analisis mengenai Soft Skill, Hard Skill dan Motivasi Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini melibatkan 118 sampel Mahasiswa Tingkat Akhir Prodi S1 

Manajemen dan S1 Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan alat analisis Partial Least Square 

(PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa tingkat akhir. (2) Hard skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat akhir. (3) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

tingkat akhir. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk mengembangkan program yang mendukung 

peningkatan soft skill, penguatan hard skill, dan motivasi. Program ini dapat mencakup pelatihan praktis, 

workshop, serta kolaborasi dengan dunia industri untuk memberikan gambaran nyata tentang tantangan dunia 

kerja, sehingga membantu mempersiapkan individu secara lebih baik. 
Kata kunci: Soft Skill; Hard Skill; Motivasi; Kesiapan Kerja  

 

Pendahuluan 

Di era globalisasi seperti saat ini, perkembangan industri terjadi dengan sangat cepat, 

sehingga Indonesia harus mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas unggul untuk 

menghadapi persaingan yang terus berkembang secara ketat (Khoiroh & Prajanti, 2019). Untuk 

mempertahankan daya saing, sumber daya manusia harus terus meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai kompetensi mereka. Sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah mereka yang memiliki kompetensi dan daya saing tinggi dalam dunia kerja (Fajriyati et 

al., 2023). Dalam konteks ini, para calon tenaga kerja harus mempersiapkan diri agar memiliki 

kesiapan kerja yang sesuai dengan keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Ketika 

memasuki dunia kerja, diperlukan kesiapan mental, fisik, dan pengetahuan yang memadai. Di 

Indonesia, misalnya, jumlah angkatan kerja yang tinggi dan rendahnya kualitas pencari kerja, 

serta kesulitan dalam penyaluran tenaga kerja karena terbatasnya lapangan kerja, menyebabkan 

tingginya tingkat pengangguran. Oleh karena itu, calon tenaga kerja harus mempersiapkan diri 

dengan baik melalui pelatihan dan pendidikan yang memadai agar memiliki keterampilan yang 

relevan dan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan serta kebutuhan dunia kerja. Data yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan jumlah pengangguran terbuka 

berdasarkan tingkat pendidikan tinggi di Indonesia dari februari 2022 hingga februari tahun 

2024 sebagai berikut : 
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Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan (persen), Februari 2022–Februari 2024 

Sumber : Website Resmi Badan Pusat Statistik (2024) 

Jika dilihat dari data diatas, berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh 

angkatan kerja, TPT pada Februari 2024 serupa dengan Februari 2023 dengan TPT tertinggi 

pada lulusan SMK (8,62%) dan terendah pada pendidikan SD ke bawah (2,38%). 

Dibandingkan Februari 2023, penurunan TPT terjadi pada hampir semua tingkat pendidikan, 

dengan penurunan terbesar pada jenjang pendidikan SMP yaitu sebesar 1,13 persen poin. 

Sementara itu, lulusan Diploma IV, S1, S2, S3 mengalami kenaikan TPT yakni sebesar 0,11 

persen poin. 

Berdasarkan fenomena diatas, pengangguran terbuka universitas hampir setiap 

tahunnya mengalami kenaikan. Adapun penyebab dari banyaknya lulusan sarjana di Indonesia 

yang menganggur selain dari rendahnya kompetensi yang dimiliki seperti ketidak sesuaian 

antara pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. Berdasarkan Sakernas mengenai tingkat 

pendidikan lebih tinggi dari seharusnya yang diolah oleh LFEB UI (2023) terlihat bahwa 

pekerja laki-laki mendominasi kelompok over-educated dengan persentase 57,21%, sementara 

pekerja perempuan berada di angka 42,79%. Artinya, lebih banyak laki-laki yang bekerja di 

posisi yang mungkin tidak memanfaatkan seluruh tingkat pendidikan yang mereka miliki. Ini 

bisa menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih sering berada di pekerjaan yang tidak 

sepenuhnya sesuai dengan kualifikasi pendidikan mereka, mungkin karena ketersediaan atau 

jenis pekerjaan yang ada di pasar. Hal ini disebabkan tidak sesuainya pendidikan angkatan 

kerja dengan kebutuhan industri. 

Selanjutnya disini banyaknya lulusan sarjana menganggur dapat dilihat di Gambar 1.1, 

yang mengindikasikan bahwa hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman kerja dan 

kemampuan komunikasi yang baik. Fenomena ini terlihat dalam data waktu tunggu lulusan 

yang tercatat dalam Tracer Study mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dibawah : 

Tabel 1. 1 Waktu Tunggu Lulusan 

 

No 

 

Universitas/Fakultas 

 

Tahun 

 

Jumlah Lulusan 

yang Menjawab 

Rata-rata Masa 

Tunggu Lulusan 

(Bulan) 

<6 >6 

1. Universitas Negeri 

Jakarta 

2018 2207 100% - 

2. Universitas Negeri 

Jakarta 

2019 3384 100% - 

3. Universitas Negeri 

Jakarta 

2022 3315 92% 8% 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 
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Berdasarkan analisis pada Tabel 1.1, lulusan Universitas Negeri Jakarta menunjukkan 

performa baik dalam menghasilkan lulusan yang cepat terserap di dunia kerja, dengan 

mayoritas lulusan mendapatkan pekerjaan dalam waktu kurang dari 6 bulan. Namun, pada 

tahun 2022 mengalami penurunan terdapat 8% lulusan yang membutuhkan waktu lebih lama 

(>6 bulan) yang berarti bahwa tingkat kesiapan kerjanya menurun, kemungkinan disebabkan 

oleh faktor eksternal seperti persaingan pasar kerja, serta kebutuhan industri seperti 

pengalaman kerja yang lebih spesifik, atau skill yang sesuai dengan tren pasar. Dibandingkan 

dengan lulusan Fakultas Ekonomi tahun 2023, secara umum membandingkan bahwa 

mahasiswa fakultas ekonomi kesiapan kerjanya lebih rendah dibandingkan rata-rata 

universitas. Bahwa lulusan Fakultas ekonomi mendapatkan pekerjaan dalam waktu 6 bulan 

sebesar 13,2%. Hal ini menjadi perhatian untuk meningkatkan kesiapan kerja lulusan di masa 

mendatang. 

Pendidikan adalah dasar untuk mengembangkan potensi individu dan menghadapi 

perubahan kehidupan. Perguruan tinggi ditutut agar mampu mencetak lulusan yang intelektual 

serta memiliki kemampuan yang dapat dijadikan sebagai modal dalam mempersiapkan kerja 

(Irmayanti et al., 2020). Peneliti memilih Universitas Negeri Jakarta yang mana merupakan 

salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Jakarta. Oleh karena itu, Universitas Negeri 

Jakarta sangat berupaya keras untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik sebagai upaya 

mewujudkan visi dan misinya. Dengan demikian untuk mengetahui permasalahan kesiapan 

kerja secara mendalam pada mahasiswa Prodi Manajemen dan Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta peneliti melakukan pra riset pada 30 orang mahasiswa angakatan 

2020 dengan menggunakan angket. Hasil angket awal yang di dapatkan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan gambar di atas hasil persentase angket awal yang dilakukan selama tiga hari 

dari 30 responden ditemukan bahwa 63% mahasiswa Prodi Manajemen dan Pendidikan 

Ekonomi tidak siap untuk bekerja dan 37% mahasiswa siap untuk bekerja hal ini tergolong 

bahwa kesiapan kerja mahasiswa rendah. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja mencakup faktor internal dan faktor sosial untuk mahasiswa agar siap untuk bekerja. 

Dimana faktor internal berasal dari dalam diri mahasiswa dan faktor sosial terdapat pada 

lingkungan sekitar mahasiswa.  

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan oleh peneliti dengan responden sebesar 30 

mahasiswa, dimana 10 variabel yang saya kutip dari jurnal penelitian terdahulu dengan 

variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa prodi manajemen dan 

Pendidikan ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dengan variabel berupa soft skill, pengalaman 

magang, hard skill, bimbingan karir, status sosial ekonomi orang tua , minat, dukungan 

keluarga, motivasi, efikasi diri dan lingkungan keluarga. Berikut dapat dilihat dari gambar pra 

riset variabel yang mempengaruhi kesiapan kerja: 
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 Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil pra riset sebanyak 30 orang responden menunjukkan bahwa terdapat 

3 variabel terkuat yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa universitas negeri jakarta 

ialah soft skill merupakan variabel yang di anggap oleh responden mempengaruhi kesiapan 

kerja sebanyak 8 responden dengan presentase 27%, hard skill mempengaruhi kesiapan kerja 

sebanyak 5 responden dengan presentasi 17% dan motivasi mempengaruhi kesiapan kerja 

sebanyak 4 responden dengan presentase 13%. Maka dengan adanya data tersebut peneliti 

tertarik untuk mengambil faktor yang memiliki pengaruh terbesar pada kesiapan kerja 

mahasiswa Prodi Manajemen dan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan 

persentase tertinggi. Dapat disimpulkan bahwa soft skill, hard skill dan motivasi yang dipilih 

sebagai variabel yang memiliki pengaruh dalam kesiapan kerja dalam penelitian ini. 

Kesiapan kerja menjadi aspek penting dalam dunia kerja karena mencakup pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan beradaptasi, tanggung jawab, kesehatan mental dan fisik, serta 

kemampuan komunikasi. Hal ini memastikan individu tidak hanya mampu mendapatkan 

pekerjaan tetapi juga berhasil dalam karier, mendukung pertumbuhan organisasi, dan 

memenuhi tuntutan pasar kerja yang dinamis. Selain kemampuan teknis dan manajerial, soft 

skills juga krusial, karena perilaku kerja membutuhkan kesiapan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Lulusan yang mempersiapkan diri sesuai dengan bidang studinya cenderung 

lebih cepat mencapai tujuan karier (Zunita et al., 2019). Oleh karena itu, mahasiswa perlu terus 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk memasuki dunia kerja dan menjalankan 

tugas secara optimal. 

Mengacu pada pra riset di atas soft skill menjadi variabel yang terkuat dalam 

mempengaruhi kesiapan kerja. Soft skills sangat penting untuk meningkatkan workability 

seseorang agar mereka lebih percaya diri dalam menjalankan pekerjaan. mereka dan dapat 

beradaptasi dengan lingkungan kerja mereka (Rahmadani & Mardalis, 2022). Menurut Tajriani 

(2019), menunjukkan bahwa pengusaha sangat menghargai soft skill dalam proses perekrutan. 

Mereka mencari karyawan yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis yang relevan tetapi 

juga mampu berkomunikasi dengan baik, bekerja sama dalam tim, dan menunjukkan etika 

kerja yang kuat. Setiap lulusan perguruan tinggi harus memiliki kemampuan ini untuk melamar 

atau mencari pekerjaan setelah lulus. Oleh karena itu, untuk meningkatkan tingkat kerja 

seseorang, kemampuan soft skill harus diperhatikan. 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa yang kedua menurut pra 

riset adalah Hard Skill. Setiap individu yang akan terjun ke dunia kerja tentu perlu memiliki 

hard skill (kemampuan atau keahlian khusus). Hard skill memainkan peran sangat penting 

dalam pengembangan diri dan sebagai bekal di dunia kerja. Seseorang akan mampu melakukan 

pekerjaannya dengan baik sesuai dengan hard skill yang dimilikinya. Menurut Cahyadiana 
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(2020) hard skill akan membuat seseorang individu memiliki kompetensi dalam bidang 

keilmuan. Mahasiswa yang telah memiliki hard skill atau keahlian khusus selama masa kuliah 

mampu memperkuat dasar teorinya. Karena apabila kemampuan hard skill mengalami 

peningkatan, maka kesiapan kerja ikut meningkat pula.  

Dalam kesiapan kerja, motivasi dalam memasuki dunia kerja diperlukan untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Ada tiga elemen dalam definisi motivasi: intensitas, tujuan, dan 

ketekunan. Mahasiswa perlu mengoptimalkan usaha mencapai tujuan perusahaan dengan 

memenuhi kebutuhan individu. Motivasi merupakan faktor penting yang membentuk kesiapan 

seseorang. Motivasi ini membuat mahasiswa rajin mencari ilmu dan mempersiapkan diri untuk 

memenuhi standar yang dibutuhkan oleh dunia kerja (Riwayati & Santoso, 2022). Dengan 

adanya motivasi yang kuat maka sangat berpengaruh pada kesiapan kerja mahasiswa itu 

sendiri.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti melakukan pra riset dengan menggunakan 

angket melalui google form dengan link https://forms.office.com/r/699zJsmcDy kepada 30 

mahasiswa didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Hasil Kuisioner Pra Riset Variabel Kesiapan Kerja 

No Pertanyaan Responden 

Kesiapan Kerja Setuju (%) Tidak 

Setuju (%) 

1. Saya selalu berpikir objektif dan logis dalam 

mengambil keputusan 

37 63 

2. Saya memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi 

40 60 

3. Saya selalu bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang saya emban, baik secara 

individu maupun dalam kelompok 

67 33 

4. Saya cepat beradaptasi dan menyesuaikan 

diri dengan situasi dan kondisi di tempat 

kerja 

37 63 

5. Saya memiliki visi, misi, serta tujuan yang 

jelas untuk mengikuti perkembangan dalam 

pekerjaan 

47 53 

Rata-Rata 46 54 

Sumber : Data primer yang diolah peneliti (2024) 

Hasil pra-riset menunjukkan bahwa responden kurang mampu berpikir objektif dan logis 

dalam pengambilan keputusan, sehingga masih terpengaruh emosi, bias, atau tekanan 

eksternal. Hal ini dapat menghambat kesiapan kerja, mengingat dunia profesional menuntut 

analisis terukur dan keputusan berbasis data. Selain itu, responden memiliki tingkat rasa ingin 

tahu yang rendah. Hal ini mengindikasikan kurangnya dorongan intrinsik untuk 

mengeksplorasi, mencari tahu, dan mempelajari hal-hal baru. Rendahnya rasa ingin tahu dapat 

menjadi penghambat dalam pengembangan diri, inovasi, dan adaptasi terhadap dinamika dunia 

kerja.  

Sebagian responden kesulitan beradaptasi di tempat kerja, yang mengindikasikan 

kurangnya kemampuan adaptasi. Faktor penyebabnya termasuk kurangnya pengalaman 

praktis, minimnya pengembangan soft skill, dan rendahnya kepercayaan diri. Selain itu, 

responden cenderung tidak memiliki visi, misi, atau tujuan yang jelas dalam mengikuti 
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perkembangan pekerjaan, mencerminkan rendahnya orientasi tujuan dan perencanaan karier 

yang terarah, yang penting untuk kesiapan kerja. 

Tabel 1. 3 Hasil Kuisioner Pra Riset Variabel Soft Skill 

Sumber : Data primer yang diolah peneliti (2024) 

Hasil pra-riset menunjukkan bahwa banyak individu yang kurang memahami sikap 

komunikasi yang tepat dalam berkomunikasi dengan orang lain, yang mengindikasikan 

kelemahan dalam keterampilan komunikasi interpersonal. Hal ini dapat dapat menghambat 

hubungan profesional, kerja sama tim, dan keberhasilan di dunia kerja. Selain itu, sebagian 

responden keberatan untuk membantu rekan kerja saya ketika mereka menghadapi kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas. Hal ini mencerminkan adanya kelemahan dalam aspek kolaborasi 

dan empati, yang merupakan bagian penting dari soft skill di dunia kerja.  

Selain itu, responden kurang menerima dengan lapang dada jika diberi teguran atau 

hukuman saat melakukan kesalahan Hal ini mengindikasikan adanya kelemahan dalam 

kemampuan menerima kritik atau konsekuensi atas kesalahan, yang merupakan aspek penting 

dari soft skill seperti pengelolaan emosi, kesadaran diri, dan tanggung jawab. Selanjutnya, 

sebagian responden kurang mematuhi peraturan yang berlaku di tempat kerja. Hal ini 

mengindikasikan adanya kelemahan dalam disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran terhadap 

pentingnya kepatuhan terhadap norma atau peraturan yang ada di lingkungan profesional. 

Tabel 1. 4 Hasil Kuisioner Pra Riset Variabel Hard Skill 

No Pertanyaan Responden 

Hard Skill Setuju (%) Tidak Setuju 

(%) 

1. Saya memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan berbagai masalah 

40 60 

2. Saya memiliki keahlian menggunakan 

komputer 

47 53 

3. Saya selalu memberanikan diri mencoba 

hal baru 

53 47 

4. Saya memiliki penguasaan yang baik 

terhadap perangkat lunak 

43 57 

No Pertanyaan Responden 

Soft Skill Setuju (%) Tidak Setuju 

(%) 

1. Saya memahami sikap yang tepat 

dalam berkomunikasi dengan orang lain 

43 57 

2. Saya siap membantu rekan kerja saya ketika 

mereka menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas 

40 60 

3. Saya menerima dengan lapang dada teguran 

atau hukuman jika melakukan kesalahan 

47 53 

4. Saya bekerja dengan integritas tinggi dan 

selalu berbicara jujur 

63 37 

5. Saya selalu mematuhi peraturan yang 

berlaku di tempat saya bekerja 

40 60 

Rata-Rata 47 53 
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5. Saya mampu menyimpulkan masalah 

dengan baik 

40 60 

Rata-Rata 45 55 

Sumber : Data primer yang diolah peneliti (2024) 

Hasil pra-riset menunjukkan bahwa kelemahan hard skill menjadi penyebab utama 

kesulitan responden dalam menyelesaikan masalah, terutama dalam penerapan pengetahuan 

teknis pada situasi nyata dan problem-solving kompleks. Hal ini menekankan pentingnya 

pembelajaran praktis, pelatihan teknis, dan penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan industri. 

Selain itu, kelemahan hard skill responden terletak pada minimnya keahlian dalam 

menggunakan perangkat lunak yang relevan dengan bidang studi mereka. Pentingnya pelatihan 

TIK dan integrasi perangkat lunak dalam pembelajaran untuk meningkatkan kesiapan 

responden menghadapi tuntutan dunia kerja.  

Selanjutnya, responden masih minim dalam penguasaan perangkat lunak, sehingga 

kesulitan menggunakannya untuk tugas akademik dan aplikasi praktis di dunia kerja 

menunjukkan perlunya pelatihan teknis, pendampingan, dan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Selain itu, sebagian responden kesulitan menyimpulkan masalah dengan baik 

karena kelemahan dalam analisis data dan penalaran logis, yang mengindikasikan perlunya 

pelatihan lebih lanjut dalam kemampuan analisis dan penyusunan kesimpulan. 

Tabel 1. 1 Hasil Kuisioner Pra Riset Variabel Motivasi 

No Pertanyaan Responden 

Motivasi Kerja Setuju (%) Tidak Setuju 

(%) 

1. Dengan bekerja saya berharap hidup saya 

akan sejahtera 

53 47 

2. Setelah lulus, saya memutuskan untuk 

bekerja demi membantu kondisi ekonomi 

keluarga 

37 63 

3. Dengan bekerja, saya dapat memenuhi 

kebutuhan ekonomi dan kebutuhan fisik 

seperti sandang, pangan, dan papan 

37 63 

4. Saya bangga bisa bekerja dan membantu 

keluarga 

67 33 

Rata-Rata 47 53 

Sumber : Data primer yang diolah peneliti (2024) 

Hasil pra-riset pada variabel motivasi menunjukkan bahwa sebagian responden kurang 

setuju dengan bekerja saya berharap hidup akan sejahtera, yang mengindikasikan bahwa 

mereka memiliki pandangan bahwa kesejahteraan tidak sepenuhnya ditentukan oleh pekerjaan, 

tetapi juga oleh faktor lain di luar pekerjaan. Selain itu, sebagian responden tidak setuju untuk 

bekerja demi membantu kondisi ekonomi keluarga setelah lulus, yang mengindikasikan bahwa 

mereka kurang memiliki motivasi untuk bekerja sebagai tanggung jawab terhadap kondisi 

ekonomi keluarga setelah lulus. Selanjutnya, menunjukkan bahwa sebagian responden tidak 

setuju bahwa bekerja dapat memenuhi kebutuhan ekonomi dan fisik, menunjukkan bahwa 

responden merasa pekerjaan yang mereka lakukan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

finansial (seperti penghasilan yang tidak mencukupi) dan kebutuhan fisik (misalnya, kebutuhan 

kesehatan atau kesejahteraan fisik). Ini bisa mencerminkan ketidakpuasan terhadap pekerjaan 

atau penghasilan mereka, atau bahkan mungkin menunjukkan tantangan dalam mendapatkan 
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pekerjaan yang dapat memberikan keseimbangan yang baik antara penghasilan dan kebutuhan 

hidup mereka.  

Bedasarkan paparan diatas dapat dikatakan bahwa soft skill dan hard skill sangat 

berperan penting dalam kesiapan kerja mahasiswa. Soft skill yang baik juga perlu disertai 

dengan motivasi yang tinggi untuk bekerja. Motivasi tersebut diharapkan dapat memberikan 

dorongan yang dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja, 

dengan adanya soft skill, hard skill dan motivasi dalam memasuki dunia kerja, diharapkan 

mahasiswa menjadi lebih siap untuk memasuki dunia kerja sehingga angka pengangguran 

nasional dapat berkurang. Dengan demikian , dibutuhkan adanya penelitian untuk mengetahui 

pengaruh Soft skill, Hard skill dan Motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Peneliti 

menetapkan objek penelitian pada mahasiswa Angkatan 2020 Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta karena mereka telah menyelesaikan lebih dari separuh mata studinya selama di 

bangku perkuliahan dan akan memasuki dunia kerja. Dengan begitu peneliti memilih topik 

dengan judul “Pengaruh Soft Skill, Hard Skill dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Tingkat Akhir Angkatan 2020 Program Studi Manajemen dan Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta”. 

 

Tinjauan Pustaka 

Kesiapan Kerja 

Kesiapan muncul ketika seseorang telah mencapai kedewasaan, baik secara mental 

maupun fisik, serta memiliki pengalaman. Kemauan bekerja sebagai keterampilan siswa bisa 

dikenali dari keterampilan dasar yang mereka miliki serta kemampuan mereka dalam 

menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada. 

Mahasiswa yang tahu cara mencari informasi, menyampaikan ide, mengatur kegiatan, bekerja 

sama, memecahkan masalah, dan berpikir secara logis, serta menguasai bahasa global (Novita 

et al., 2023). 

Menurut Lestari (2024) Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, yang meliputi: 
Hard skill, Motivasi kerja, Soft skill, Kemampuan intelegensi, Minat, Sikap, Pengetahuan 

tentang dunia kerja, Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah. Menurut 

Wells et al. (2021) Kesiapan kerja secara luas didefinisikan sebagai derajat untuk lulusan mana 

yang memiliki karakteristik dan atribut yang mempersiapkan mereka untuk transisi dan 

kesuksesan di tempat kerja. Menurut Caballero (Anwar, 2022) kesiapan kerja memiliki dimensi 

dan indikator sebagai berikut: : 1. Kecerdasan Organisasi (Organisational acumen): Etika, 

Tanggung jawab sosial, Pengarahan diri. 2. Kompetensi Kerja (Work competence): 

Kemampuan organisasi, Berfikir kritis, Pemecahan masalah. 3. Kecerdasan Sosial (Social 

Intelligence): Kemampuan beradaptasi, Kemampuan komunikasi, Kerja sama tim. 

Soft Skill 

Soft skill adalah istilah umum yang mengacu pada berbagai perilaku yang membantu 

orang bekerja dan bersosialisasi dengan baik. Singkatnya, soft skill merupakan sopan santun 

dan sifat kepribadian yang dibutuhkan untuk bergaul dengan orang lain dan membangun 

hubungan yang positif. Menurut Shillie & Nchang (2023) Soft skill, yaitu keterampilan 

komunikasi, kecerdasan emosional, kerja tim, dan etika kerja dengan demikian merupakan 

komponen penting keberhasilan bisnis. Keterampilan seseorang dalam berkolaborasi dengan 

orang lain (interpersonal skill) dan kemampuan dalam mengatur diri sendiri. 

Menurut Apriliana (2022), Faktor yang dapat mempengaruhi soft skills diantaranya 

adalah: 1. Faktor Intrinstik: Harga diri, Perasaan senang. 2. Faktor Ekstrinsik: Lingkungan 

masyarakat, Pendidikan, Interaksi. Menurut Benyamin Molan (Wirawan & Juniaarti, 2022) soft 
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skill memiliki dimensi  dan indikator sebagai berikut : 1. Kesadaran Diri: Tanggung jawab, 

Kemampuan beradaptasi, Kerjasama. 2. Manajemen Diri: Rasa percaya diri, Memiliki ide 

kreatif, Kemampuan menginterpretasikan. 3. Keterampilan Sosial: Berbagi pengetauan kerja, 

Berkomunikasi efektif, Membangun jaringan professional. 

Hard Skill 

Setiap tugas memerlukan keterampilan teknis tertentu untuk menyelesaikannya dengan 

baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan (Novita et al., 

2023). Hard skill ialah kemampuan yang biasanya diajarkan di sekolah atau universitas untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik yang terkait dengan mata pelajaran yang 

mereka pelajari. Hard skills seringkali diartikan sebagai ukuran kemampuan individu dalam 

bidang teknis, yang dapat dibuktikan melalui sertifikat, penghargaan, dan berbagai bukti 

lainnya (Amiruddin et al., 2022). Selain memiliki pengetahuan teknis yang diperlukan untuk 

bidang tertentu, mereka juga harus mampu menganalisis dan mengatasi masalah.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hard skill menurut Nurwiyati (Maulidiyah & 

Ubaidillah 2024), sebagai berikut :1. Ilmu pengetahuan, 2. Ilmu teknologi, 3. Kemampuan 

akademis. Menurut Nurhidayanti (Wirawan & Juniaarti, 2022) hard skill memiliki dimensi dan 

indikator sebagai berikut : 1. Keterampilan Teknis: Kemampuan menerapkan metode, 

Kemampuan teknis dalam penyelesaian tugas, Kemampuan Analisis. 2. Ilmu Pengetahuan: 

Menyelidiki, Menemukan, Meningkatkan pemahaman. 3. Daya Ingat: Kemampuan 

menyimpan informasi, Mengingat detail teknis, Mengakses pengetahuan relevan. 

Motivasi 

Salah faktor yang mendorong seseorang untuk bekerja adalah dengan adanya motivasi 

yang ada pada dirinya. Motivasi adalah perhitungan intensitas, tujuan dan ketekunan seseorang 

dalam usahanya untuk mencapai apa yang diinginkannya. Motivasi merupakan suatu proses 

yang mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok untuk 

melakukan sesuatu yang akan dilakukan (Setiarini et al., 2022). Motivasi tersebut berasal dari 

dalam diri (intrinsik) maupun luar diri (ekstrinsik). 

Menurut Arista (2023) faktor-faktor yang mempegaruhi motivasi memasuki dunia kerja 

para mahasiswa, sebagai berikut: 1. Keinginan untuk melakukan kegiatan, 2. Adanya dorongan 

untuk melakukan kegiatan, 3. Adanya harapan dan cita-cita, 4. Ada harga diri dan rasa hormat, 

5. Adanya lingkungan yang baik. Menurut McClelland (Ridha, 2020) motivasi memiliki 

dimensi dan indikator sebagai berikut: 1. Kebutuhan Akan Prestasi (Need Of Achievement): 

Kemampuan, Kreatifitas, Mencapai Keberhasilan. 2. Kebutuhan Akan Kekuasaan (Need Of 

Power): Aktualisasi diri, Berperan aktif, Penghargaan atas kontribusi. 3. Kebutuhan Akan 

Afiliasi (Need Of Affiliation): Hubungan interpersonal, Kepercayaan, Perasaan maju dan tidak 

gagal. 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini membahas variable bebas atau variabel independen yaitu soft skill, 

hard skill dan motivasi kerja serta variable terikat atau variable dependen berupa kesiapan 

kerja, yang dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir Angkatan 2020 Program Studi Manajemen 

dan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif karena untuk mengukur hubungan 

antar variabel. Menurut Irvan & Afgani (2023) metode kuantitatif dapat disebut sebagai metode 

penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti hubungan antar 

variabel, berdasarkan data populasi atau sampel tertentu berupa angka-angka, yang kemudian 

digunakan untuk menguji hipotesis sesuai pendalaman teori tertentu, dan dianalisis sesuai 
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prosedur statistik. Penelitian ini menerapkan pendekatan survei dengan menyebarkan 

kuesioner kepada sampel yang telah dipilih. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan 

metode statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir 

Angkatan 2020 Program Studi Manajemen dan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, yang berjumlah 167 orang. Data diperoleh dari Bidang Akademik 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2020. 

Sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang diseleksi melalui metode sampling 

dalam sebuah penelitian (Swarjana, 2022). Cara pengambilan sampel yaitu dengan 

menggunakan teknik sampel propabilitas (Propability Sampling) yang dijabarkan oleh 

(Gadzali et al., 2020) merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel penelitian. Jenis 

teknik yang di ambil peneliti dalam pengambilan sampel yaitu simple random sampling dimana 

pengambilan sampel yang paling sederhana yang dilakukan secara fair, artinya setiap unit 

mempunyai kesempatan yang sama untuk dapat terpilih (Sumargo Bagus, 2020). Peneliti 

memutuskan untuk menggunakan rumus Yamane. Dengan perhitungan menggunakan rumus 

Yamane tersebut, maka telah ditemukan jumlah sampel yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah sebanyak 118 karyawan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pengujian Outer Model 

a. Uji Validitas 

Convergen Validity 

Convergent validity adalah salah satu jenis validitas dalam penelitian yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana suatu alat ukur berkorelasi dengan alat ukur lain yang mengukur 

konstruk atau konsep yang sama. Dalam teknik analisis Partial Least Square (PLS), convergent 

validity dapat dilihat pada analisis outer loading dan AVE dengan nilai >0,5. 

Tabel 4.1 Nilai Outer Loading 

Item X1 X2 X3 Y 

SS.1 0.837    

SS.2 0.780    

SS.3 0.812    

SS.4 0.819    

SS.5 0.711    

SS.6 0.812    

SS.7 0.846    

SS.8 0.766    

SS.9 0.793    

HS.1  0.748   

HS.2  0.832   

HS.3  0.717   

HS.4  0.766   

HS.5  0.728   

HS.6  0.800   

HS.7  0.751   

HS.8  0.832   

HS.9  0.784   
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MI.1   0.752  

MI.2   0.715  

MI.3   0.718  

MI.4   0.764  

MI.5   0.767  

MI.6   0.725  

MI.7   0.791  

MI.8   0.750  

MI.9   0.783  

KK.1    0.778 

KK.2    0.823 

KK.3    0.825 

KK.4    0.875 

KK.5    0.803 

KK.6    0.853 

KK.7    0.792 

KK.8    0.887 

KK.9    0.759 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2024) 

Selain itu, uji convergent validity juga dianalisis melalui nilai AVE. Berdasarkan hasil 

pengolahan data, seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat 

dengan nilai AVE >0,5, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki 

konsistensi internal yang memadai. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Average Variance Extracted (AVE) 

Item Variabel Average Variance Extracted 

Soft Skill (X1) 0.637 

Hard Skill (X2) 0.599  

Motivasi (X3) 0.566  

Kesiapan Kerja (Y) 0.677  

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan nilai outer loading dan AVE pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel-variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Discriminant Validity 

Analisis discriminant validity dapat dilakukan dengan mengacu pada nilai cross 

loading. Sebuah indikator dianggap memenuhi kriteria discriminant validity jika nilai cross 

loading-nya terhadap variabel yang diukur lebih besar dibandingkan dengan nilai cross 

loading-nya pada variabel lain. 

Tabel 4.8 Nilai Cross Loading 

Item X1 X2 X3 Y 

SS.1 0.837 0.634 0.725 0.667 

SS.2 0.780 0.605 0.678 0.568 

SS.3 0.812 0.645 0.652 0.643 

SS.4 0.819 0.633 0.659 0.624 

SS.5 0.711 0.574 0.521 0.581 

SS.6 0.812 0.645 0.648 0.625 

SS.7 0.846 0.670 0.741 0.681 

SS.8 0.766 0.582 0.656 0.551 
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SS.9 0.793 0.615 0.644 0.617 

HS.1 0.645 0.748 0.676 0.692 

HS.2 0.576 0.832 0.629 0.564 

HS.3 0.509 0.717 0.554 0.572 

HS.4 0.586 0.766 0.571 0.571 

HS.5 0.609 0.728 0.569 0.594 

HS.6 0.612 0.800 0.625 0.582 

HS.7 0.701 0.751 0.670 0.616 

HS.8 0.570 0.832 0.640 0.567 

HS.9 0.600 0.784 0.591 0.540 

MI.1 0.646 0.551 0.752 0.507 

MI.2 0.532 0.593 0.715 0.515 

MI.3 0.538 0.533 0.718 0.446 

MI.4 0.590 0.520 0.764 0.578 

MI.5 0.695 0.635 0.767 0.662 

MI.6 0.568 0.600 0.725 0.513 

MI.7 0.653 0.656 0.791 0.646 

MI.8 0.646 0.627 0.750 0.582 

MI.9 0.687 0.659 0.783 0.650 

KK.1 0.533 0.527 0.509 0.778 

KK.2 0.669 0.610 0.625 0.823 

KK.3 0.654 0.621 0.625 0.825 

KK.4 0.623 0.632 0.653 0.875 

KK.5 0.717 0.678 0.657 0.803 

KK.6 0.618 0.666 0.584 0.853 

KK.7 0.668 0.710 0.721 0.792 

KK.8 0.624 0.656 0.665 0.887 

KK.9 0.608 0.536 0.571 0.759 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2024)  

Merujuk pada tabel 4.8 di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator yang 

menyusun setiap variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria discriminant validity, 

ditunjukkan oleh nilai cross loading yang >0,7 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dalam SmartPLS digunakan untuk menguji konsistensi internal dari 

indikator-indikator yang membentuk suatu konstruk laten. Reliabilitas dapat diuji dengan 

melihat nilai composite reliability dan cronbach's alpha pada setiap variabel. Sebuah variabel 

dianggap reliabel jika nilai composite reliability dan Cronbach's alpha-nya lebih dari 0,7.  

Tabel 4.9 Uji Realibilitas 

Item  Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Soft Skill (X1) 0.929  0.940  

Hard Skill (X2) 0.916 0.931 

Motivasi (X3) 0.904  0.921  

Kesiapan Kerja (Y) 0.940  0.950  

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2024) 
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Berdasarkan tabel diatas, semua variabel memilki nilai cronbach's alpha dan composite 

reliability > dari 0,7, yang dapat dikatakan bahwa nilai reliabilitas suatu konstruk dan nilai 

sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk dalam variabel ini dapat diterima. 

2. Pengujian Inner Model 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R²) dalam SmartPLS merupakan indikator yang mengukur 

seberapa besar bagian dari varians pada variabel dependen (endogen) yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independen (eksogen) dalam suatu model penelitian. Nilai R² digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa baik kemampuan prediksi dari model struktural tersebut. Semakin 

tinggi nilai R², maka semakin besar proporsi varians pada variabel dependen (endogen) yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen (eksogen) dalam model. Ini berarti model struktural 

memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik dan hubungan antar variabel dalam model 

tersebut lebih kuat. 

Tabel 4.10 Nilai R-Square 

Item  R-Square 

Kesiapan Kerja  0.681 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan R² yang ditampilkan pada tabel 4.10, diketahui bahwa 

nilainya sebesar 0,681, yang setara dengan 68%. Nilai ini menunjukkan bahwa 68% varians 

pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Hasil ini 

dianggap cukup baik atau berada pada kategori moderat, sehingga model memiliki kemampuan 

yang memadai untuk menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian. 

b. Relevansi Prediksi (Q2 ) 

Nilai Q² yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 

prediktif yang relevan. Q² berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana model struktural mampu 

memengaruhi pengukuran observasi pada variabel endogen. Dengan kata lain, nilai Q² 

digunakan sebagai indikator untuk menilai kekuatan prediksi model dalam menjelaskan data 

di luar sampel. Semakin tinggi nilai Q² >0, semakin baik kemampuan model dalam 

memprediksi variabel endogen berdasarkan variabel eksogen yang ada. 

Tabel 4.11 Nilai Q-Square 

Item  Q-Square 

Kesiapan Kerja  0.654 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil analisis Q² yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai sebesar 

0, 654, yang lebih besar dari 0 (0, 654 > 0). Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan prediksi yang relevan, di mana nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan 

estimasi parameternya dianggap valid dan sesuai. Dengan kata lain, model ini memiliki 

relevansi prediktif yang baik serta memenuhi kriteria goodness of fit, sehingga dapat 

diandalkan untuk menjelaskan data secara akurat dan memberikan prediksi yang tepat. 

c. Path Coefficient 

Untuk menentukan nilai Path Coefficient dalam penelitian ini, langkah awal yang 

dilakukan oleh peneliti adalah menyusun diagram jalur. Diagram ini berfungsi untuk 

memvisualisasikan struktur hubungan kausalitas antar variabel secara grafis, sehingga 

memudahkan analisis hubungan antar konstruk dalam model penelitian. Adapun variabel yang 
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dikaji dalam penelitian ini meliputi soft skill (X1), hard skill (X2), motivasi (X3), dan kesiapan 

kerja (Y) sebagai variabel dependen. Diagram jalur yang dihasilkan memberikan gambaran 

jelas mengenai arah dan kekuatan hubungan antar variabel, yang selanjutnya akan digunakan 

dalam analisis lebih mendalam.  

 

Gambar 4.1 Hasil Olah Data Estimate Path Coefficient  

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan Gambar 4.1 diagram jalur Path Coefficient, dapat disimpulkan bahwa nilai 

koefisien jalur antara Soft Skill (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y) sebesar 0,335. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat dan positif antara soft skill dan kesiapan kerja. 

Artinya, semakin baik kemampuan soft skill seseorang, semakin besar kesiapan mereka untuk 

bekerja. Ini menunjukkan bahwa soft skill, seperti keterampilan berkomunikasi, kerjasama tim, 

dan pemecahan masalah, memiliki peran yang signifikan dalam mempersiapkan individu untuk 

menghadapi dunia kerja.  

Selain itu, nilai koefisien jalur antara Hard Skill (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y) adalah 

sebesar 0,322. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara hard skill dan 

kesiapan kerja, meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan dengan soft skill. Hard skill, yang 



 

 

 
  
 

   270 
 

 
http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2025), 3 (5): 237–277                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

mencakup keterampilan teknis yang langsung terkait dengan pekerjaan, memberikan kontribusi 

yang penting dalam meningkatkan kesiapan seseorang untuk bekerja. Meskipun pengaruhnya 

sedikit lebih kecil, hard skill tetap berperan krusial dalam mempersiapkan individu untuk dunia 

kerja.  

Selanjutnya, nilai koefisien jalur antara Motivasi (X3) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

adalah sebesar 0,229. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh moderat 

terhadap kesiapan kerja. Semakin tinggi tingkat motivasi seseorang, semakin siap mereka 

untuk menghadapi dunia kerja. Namun, meskipun pengaruhnya signifikan, kontribusi motivasi 

sedikit lebih rendah dibandingkan dengan soft skill dan hard skill. Motivasi tetap menjadi 

faktor penting dalam mendorong individu untuk lebih siap dalam menghadapi tantangan 

pekerjaan. Berikut ini adalah diagram jalur yang digunakan dalam penelitian untuk 

menjelaskan keterkaitan antar variabel tersebut. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan memperhatikan nilai T-Statistics dan P-Values. Hipotesis 

dalam penelitian ini dianggap diterima apabila T-Statistics > 1,96 dan PValues < 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis yang memenuhi kedua kriteria tersebut dapat dianggap signifikan secara 

statistik dan diterima.  

Tabel 4.12 Uji Hipotesis 

Item Variabel 
Original 

sample  

Sample 

mean  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T- statistics  P - values  

X1-Y 0.335  0.327  0.096  3.502  0.000  

X2-Y 0.322  0.323  0.093  3.451  0.001  

X3-Y 0.229  0.241  0.109  2.110  0.035  

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal berikut:  

a. Hipotesis pertama (H1) diterima, yang dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir 

program studi S1 Manajemen dan S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta, dengan nilai P-Values sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat soft skill yang dimiliki individu, maka 

semakin baik kesiapan kerja yang ditunjukkan. 

b. Hipotesis kedua (H2) diterima, yang dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan hard skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir program studi 

S1 Manajemen dan S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta, dengan nilai P-Values sebesar 0,001 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa semakin 

baik kemampuan hard skill yang dimiliki individu, maka semakin tinggi kesiapan kerja 

yang ditunjukkan.  

c. Hipotesis ketiga (H3) diterima, yang dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan motivasi terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir program studi 

S1 Manajemen dan S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta, dengan nilai P-Values sebesar 0,035 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki mahasiswa, semakin baik kesiapan kerja 

yang mereka tunjukkan. 
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4. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

bahwa soft skill memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat akhir. Dengan T-Statistics sebesar 3.502 yang memenuhi syarat 

lebih besar dari 1,96 dan P-Values 0,000 yang juga memenuhi syarat lebih kecil dari 

0,05, hasil ini mengonfirmasi bahwa semakin baik soft skill yang dimiliki mahasiswa, 

semakin tinggi kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. Penelitian sebelumnya 

oleh Setiarini et al. (2022) dan Sulistyohati et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

penguasaan soft skill yang baik memungkinkan mahasiswa lebih mudah beradaptasi di 

lingkungan profesional. Sejalan dengan penelitian Pambajeng et al. (2024) dan 

Khairudin & I’fa (2023), keterampilan ini menjadi kunci dalam menjembatani 

kesenjangan antara dunia pendidikan dan industri. Sama halnya dengan penelitian 

Lubis (2021), mahasiswa yang memiliki soft skill akan lebih siap menghadapi 

persaingan di era mendatang. Oleh karena itu, setiap lulusan pendidikan tinggi harus 

dibekali dengan pengembangan karakter yang diintegrasikan dalam proses kegiatan 

perkuliahan. 

Dalam dunia kerja yang semakin kompetitif, soft skill menjadi faktor utama 

dalam menentukan kesiapan mahasiswa. Selain menguasai hard skill, mahasiswa perlu 

membangun keterampilan komunikasi, kerja sama, kepemimpinan, dan pemecahan 

masalah agar lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja. Jika soft skill mahasiswa tidak 

dikembangkan, mereka berisiko mengalami kesulitan dalam bekerja secara tim, 

berkomunikasi dengan rekan kerja, maupun menghadapi tekanan pekerjaan. Dunia 

industri saat ini semakin menuntut lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, 

tetapi juga memiliki keterampilan interpersonal yang baik untuk bekerja dalam 

lingkungan yang dinamis. Oleh karena itu, Universitas negeri Jakarta harus berperan 

aktif dalam meningkatkan soft skill mahasiswa dengan mengintegrasikan 

pengembangan keterampilan ini ke dalam sistem pembelajaran, seperti melalui metode 

pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, serta simulasi dunia kerja yang 

melibatkan interaksi sosial. Selain itu, kerja sama dengan dunia industri juga menjadi 

langkah strategis untuk membekali mahasiswa dengan pengalaman nyata yang dapat 

meningkatkan kesiapan kerja mereka. Dengan adanya kebijakan yang mendorong 

peningkatan soft skill secara sistematis, mahasiswa tidak hanya siap untuk memasuki 

dunia kerja, tetapi juga mampu beradaptasi dan berkembang dalam karier jangka 

panjang. 

b. Pengaruh Hard Skill Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

bahwa Hard skill memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat akhir. Dengan T- Statistics 3.451 yang memenuhi syarat lebih besar 

dari 1,96 dan P-Values 0,001 yang juga memenuhi syarat lebih kecil dari 0,05. Temuan 

ini menegaskan bahwa semakin baik penguasaan hard skill yang dimiliki mahasiswa, 

semakin tinggi kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. Penelitian sebelumnya, 

seperti yang dilakukan oleh Oran Doherty dan Simon Stephens (2023), menunjukkan 

bahwa hard skill, yang merupakan keterampilan teknis spesifik, sangat dibutuhkan 
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untuk memenuhi tuntutan industri, terutama di sektor-sektor yang berkembang pesat 

seperti Fintech. Hal ini didukung oleh Irfan et al. (2022), yang menekankan bahwa hard 

skill menjadi "senjata utama" bagi lulusan untuk memasuki dunia kerja dan bersaing di 

pasar tenaga kerja yang semakin kompetitif. Penelitian Riyanto et al. (2023) juga 

menggarisbawahi pentingnya penguasaan hard skill di kalangan generasi Z, yang 

langsung mendorong kesiapan mahasiswa untuk beradaptasi dengan tuntutan industri 

yang semakin tinggi.  

Namun, meskipun hard skill terbukti sangat penting, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penguasaan hard skill saja tidak cukup untuk mempersiapkan 

mahasiswa secara optimal memasuki dunia kerja. Sinulingga et al. (2023) menekankan 

pentingnya mahasiswa untuk mengembangkan hard skill secara bersamaan dengan soft 

skill, untuk menghadapi pasar tenaga kerja yang kompetitif dan terus berkembang. Oleh 

karena itu, Universitas Negeri Jakarta perlu merespons temuan ini dengan memperkuat 

pengembangan hard skill melalui kurikulum yang lebih fokus pada keterampilan teknis 

yang relevan dengan kebutuhan industri terkini. Salah satu langkah konkret yang dapat 

diambil adalah dengan mengintegrasikan program pelatihan berbasis keterampilan 

teknis yang langsung terhubung dengan pekerjaan di dunia nyata, seperti melalui 

magang, proyek berbasis industri, atau pelatihan praktis yang memungkinkan 

mahasiswa belajar langsung dari pengalaman di lapangan. Di samping itu, menurut 

Siburian et al. (2022), perusahaan juga sangat memperhatikan keseimbangan antara 

hard skill dan soft skill saat menilai calon karyawan. Oleh karena itu, penting bagi 

lembaga pendidikan untuk tidak hanya mengutamakan penguasaan hard skill, tetapi 

juga membekali mahasiswa dengan keterampilan interpersonal dan kemampuan 

beradaptasi, yang akan mempersiapkan mereka untuk bekerja dalam lingkungan 

profesional yang terus berubah. Dengan strategi ini, Universitas Negeri Jakarta dapat 

memastikan bahwa lulusannya siap tidak hanya secara teknis, tetapi juga mampu 

mengatasi dinamika dan tantangan dunia kerja yang kompleks. 

c. Pengaruh Motivasi Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

bahwa Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat akhir. dengan T- Statistics 2.110 yang memenuhi syarat lebih besar 

dari 1,96 dan P-Values 0,035 yang juga memenuhi syarat lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki mahasiswa, semakin besar 

kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. Penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Lestari & Mulyana (2024), menemukan bahwa motivasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Temuan ini didukung oleh penelitian Hadijah 

(2022), yang menyatakan bahwa motivasi yang tinggi untuk bekerja akan mendorong 

mahasiswa untuk meningkatkan kompetensi yang diperlukan dalam dunia kerja, 

sehingga kesiapan kerja mereka menjadi lebih baik. Penelitian ini juga sejalan dengan 

hasil temuan Lutfiani & Djazari (2019), yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja. Mahasiswa dengan motivasi tinggi untuk memasuki 

dunia kerja akan lebih berusaha mengembangkan kompetensi dan keterampilan yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan, yang membuat mereka lebih siap untuk terjun ke dunia 

kerja. 
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Selain itu, menurut Yustati & Auditya (2019) menemukan bahwa motivasi 

memiliki dampak signifikan terhadap kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia 

kerja. Semakin besar dorongan internal mahasiswa untuk bekerja, semakin siap mereka 

menghadapi tantangan dunia kerja. Penelitian Budiarti et al. (2024) juga mengonfirmasi 

hal ini, dengan menekankan bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kerja. Demikian pula, Nada & Ubaidillah (2023) menyatakan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi mahasiswa, semakin besar kesiapan 

mereka untuk memasuki dunia kerja. Berdasarkan temuan ini, Universitas Negeri 

Jakarta disarankan untuk mengembangkan kebijakan yang dapat meningkatkan 

motivasi mahasiswa. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan 

menyelenggarakan program yang mendukung pengembangan karier mahasiswa, seperti 

seminar industri, magang, atau mentoring. Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya 

akan termotivasi, tetapi juga akan memperoleh kompetensi yang relevan untuk 

mempersiapkan mereka memasuki dunia kerja dengan kesiapan yang matang dan 

kompetitif. 

 

Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan, data tersebut diolah, dianalisis, dan 

diinterpretasikan oleh peneliti yang melibatkan responden mahasiswa tingkat akhir program 

studi S1 Manajemen dan S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta dan proses pengolahan data menggunakan SmartPLS 4.0. Oleh karena itu, kesimpulan 

dari penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut :  

a. Soft skill sebagai variabel independen dinyatakan berpengaruh langsung dengan positif 

dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Dengan mahasiswa 

yang memiliki soft skill yang baik lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja.  

b. Hard skill sebagai variabel independen dinyatakan berpengaruh langsung dengan 

positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Dengan 

keterampilan teknis dan kompetensi akademik berkontribusi penting dalam 

mempersiapkan mahasiswa memasuki pasar kerja.  

c. Motivasi sebagai variabel independen dinyatakan berpengaruh langsung dengan positif 

dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Dengan motivasi yang 

kuat, baik intrinsik maupun ekstrinsik, mendorong mahasiswa untuk lebih siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja.  

d. Soft Skill, Hard skill dan Motivasi dinyatakan secara bersama-sama berpengaruh 

langsung dengan positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat 

akhir. Dengan ketiga variabel ini saling melengkapi menciptakan lulusan yang tidak 

hanya kompeten secara teknis tetapi juga mampu beradaptasi dan bekerja dengan baik 

dalam lingkungan kerja yang dinamis 

2. Saran 

a. Meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa: Berdasarkan data variabel kesiapan kerja, 

Universitas Negeri Jakarta perlu memperkuat program magang, proyek berbasis 
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praktik, dan pelatihan integrasi teori-ke-praktik agar mahasiswa lebih siap 

mengaplikasikan pengetahuan ke dunia kerja. 

b. Meningkatkan soft skill mahasiswa: Berdasarkan data variabel soft skill, Universitas 

Negeri Jakarta perlu dilakukan pelatihan manajemen diri, seperti pengelolaan waktu 

dan emosi, serta memperkuat layanan mentoring dan kerja sama tim untuk 

meningkatkan kemampuan pengendalian diri mahasiswa. 

c. Meningkatkan hard skill mahasiswa: Berdasarkan data variabel hard skill,  Universitas 

Negeri Jakarta perlu mendorong penggunaan metode belajar efektif, alat bantu digital, 

dan proyek kolaboratif untuk membantu mahasiswa menyimpan dan menerapkan 

informasi penting dengan lebih baik. 

d. Meningkatkan motivasi mahasiswa: Berdasarkan data variabel motivasi, Universitas 

Negeri Jakarta dapat memperbanyak kegiatan berbasis tim, memberikan penghargaan 

untuk keaktifan mahasiswa, dan melatih pentingnya kerja sama untuk membangun 

motivasi berkontribusi dalam tim atau organisasi. 
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